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Dan adapun orang-orang yang berat timbangan (kebaikannya),
maka dia berada dalam kehidupan yang memuaskan.
Dan adapun orang-orang yang ringan timbangan (kebaikannya),
maka tempat kembalinya adalah neraka Hawiyah

(QS. al-Qari'ah 101: 6-9)

¥ Semua kutipan ayat serta artinya, dikutip dan a/-Qur'an dan Terjemahnya, Departemen Agama
Republik Indonesia yang diterjemahkan oleh T. M. Hasbi Ashshiddigi (dkk), kecuali kutipan
langsung dari suatu karya/ buku.
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ABSTRAK

Skripsi yang berjudul "Penafsiran al-Wazn Menurut al-Zamakhsyari
Dalam Tafsir al-Kasysyaf’ ini dilatarbelakangi oleh temuan penulis ketika
membaca beberapa karya yang hanya memaknai lafaz al-wazn hanya dengan arti
timbangan. Agaknya pemakaian arti tersebut masih sempit dan terlalu dangkal.
Para mufassirpun berbeda pendapat dalam memaknai a/-wazn ini.

Permasalahan tersebut di atas menjadi menarik untuk dicermati dan diteliti
secara mendalam. Apa sebenarmnya yang dimaksud dengan al-wazn, menyangkut
apa saja, dan apa pesan moral maupun relevansinya untuk kehidupan kekinian?
Dalam penelitian ini penulis ingin menjawab pertanyaan-pertanyaan tersebut dari
sudut pandang al-Zamakhsyari, seorang mufassir yang mahir dalam bahasa Arab,
yang memakai ra’y sebagai landasan berpikimya, walau kadang kelihatan
mengutip beberapa riwayat sebagai penjelas makna suatu ayat. Hal ini tampaknya
perlu untuk memperlihatkan suatu pemahaman yang lebih tepat tentang al-wazn
dalam al-Qur'an.

Begitu pentingnya pengetahuan tentang a/-wazn ini, sehingga Allah dalam
beberapa ayat-Nya menjelaskan bahwa istilah tersebut tidaklah cukup hanya
dipandang untuk makna "timbangan" akan tetapi lebih luas dari itu al-wazn bisa
menyangkut konsep keadilan dan persamaan, timbangan dan amal yang
ditimbang di akhirat, dan menyangkut penciptaan sesuatu menurut ukuran yang
sudah ditentukan. Salah satu mufassir abad pertengahan, al-Zamakhsyari, telah
melihatkan kepiawaiannya ketika mengungkap makna-makna tersebut.

Penelitian ini bersifat kepustakaan mumi (library research) yang
didasarkan pada tafsir a/-Kasysyaf ‘an Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al- Aqawil Fi
Wujuh al-Ta’wil sebagai sumber data primer, dan buku-buku lain yang terkait
sebagai sumber data sekunder, selain itu penulis juga menggunakan kamus
sebagai data penunjang. Metode yang digunakan untuk mengolah data dalam
penelitian ini adalah menggunakan metode deskriptif-analitis, yaitu dengan
memberi gambaran yang komprehensip mengenai penafsiran terhadap ayat-ayat
al-wazn dalam tafsir al-Kasysyaft memilah-milah satu pengertian dengan
pengertian lain sehingga didapatkan kejelasan masalah, kemudian menjadi
penyajian dengan pengertian baru yang logis.

Dari penelitian 1ni dltemukan jawaban, bahwa al- Zamaksyari dalam
memaknai beberapa ayat "al-wazn" ketika berdin sendint berbeda maknanya
dengan ketika lafaz "al-wa-n" tersebut bergandengan dengan lafaz lainnya dalam
suatu ayat. Hal ini lebih menarik ketika ayat-ayat tersebut mempunyai pesan
moral dan relevansi untuk saat ini.
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Puji syukur kami haturkan keharibaan Allah SWT. yang senantiasa
memberikan rahmat-Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang
berjudul PENAFSIRAN "AL-WAZN' MENURUT AL-ZAMAKHSYARI
DALAM TAFSIR AL-KASYSYAF ini sebagai salah satu syarat untuk
memperoleh gelar Sarjana Theologi Islam.

Kemudian, salawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi Muhammad
SAW. yang telah membimbing manusia kejalan yang benar dan penuh dengan
ridha-Nya.

Penulis sangat menyadari bahwa skripsi ini tidak mungkin dapat terselesaikan
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banyak memberikan bantuan dan dukungan baik moril maupun berupa materiil.
Oleh karena itu, penulis mengucapkan terima kasih kepada:
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PEDOMAN TRANSLITERASI

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini
berpedoman pada Swrat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor: 158 Tahun 1987 dan

Nomor 0543b/U/1987 dengan beberapa tambahan informasi dan contoh sebagai

penjelas.”

1. Konsonan
Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam sistem tulisan Arab
dilambangkan dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan
dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan sebagian lagi dengan huruf dan

tanda sekaligus, sebagai berikut:

HuitnbLa

es dengan titik di atas
je

ha dengan titik di bawah
Ka-ha

...... e

zet dengan titik di atas

Er

zet

Es

" Lihat naskah awalnya pada Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN

Sunan Kalijaga Yogyakarta (Yogyakarta: Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, 2002), him.
47-51.
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2. Vokal

a. Vokal Tunggal:

Fathah

Kasrah

Dammah

b. Vokal Rangkap:

es dan ye
es dengan titik di bawah
de dengan titik di bawah
te dengan titik di bawah
zet dengan titik di bawah
koma terbalik di atas
ge
ef
ki
ka
el
em
en
we
Ha
apostrof
Ya

ditulis
ditulis
ditulis

ditulis




c.. Vokal Panjang (maddah):

1 ditulis
ditulis
2 ditulis
ditulis
3 ditulis
ditulis
4 ditulis
ditulis
3. Ta Marbutah

a. Transliterasi Ta Marbutahhidup adalah “t”.

ditulis

ditulis

b. Transliterasi Ta Marbutah mati (dimatikan) adalah “h”.

ditulis

ditulis

(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah
terserap dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).

c. Jika Ta Marbutah diikuti kata yang menggunakan kata sandang “Jdl
(“al-”), dan bacaannya terpisah, maka Ta Marbutah tersebut

ditransliterasikan dengan “h”.

ditulis

ditulis
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4. Huruf Ganda (Syaddzh atau Tasydid)
Transliterasi syaddah atau tasydid dilambangkan dengan huruf yang

sama, baik ketika di tengah maupun di akhir kata.

ditulis

ditulis

5. Kata Sandang “J'”
Kata sandang “J) ” ditransliterasikan dengan “al” diikuti dengan
tanda penghubung “-*, baik ketika bertemu dengan huruf gamariyyah maupun

huruf syamsiyyah.

ditulis
ditulis

ditulis

ditulis

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam
transliterasi huruf kapital digunakan untuk awal kalimat, nama diri, dan
sebagainya seperti ketentuan dalam EYD. Awal kata sandang pada nama diri

tidak ditulis dengan huruf kapital, kecuali jika terletak pada permulaan

kalimat.

ditulis
ditulis
ditulis
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Vokal Pendek vang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

maupun Koma Terbalik

ditulis
ditulis
ditulis

Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat Ditulis Menurut

Penulisannya

Ditulis
Ditulis

Xiil



DAFTARISI

Halaman

HALAMAN NOTA DINAS ..ot ieieses ettt esba st e e ii

HALAMAN PERSEMBAHAN ... v

PEDOMAN TRANSLITERASI DAN SINGKATAN ..., ix

DAFTAR IST s S it oo g MBI OOROvoROOaatR. - - o s viinsssssdoncon X
BAB I. PENDAHULUAN

A.  Latar Belakang Masalah .................ccccoocoiviininin, T A I

B. Rumusan Masalah ... 10

C. Tujuan dan Kegunaan ... s srae s 10

LY CKajlanRustaka ... BN 00 RA. B30 AS AL N ..., 11

E. Metode Penelitian ...........cooooiiiioiiee s 15

BAB I1. AL-ZAMAKHSYARI DAN TAFSIR AL-KASYSYAF
A. Biografi al-ZamakNSYari ...........o.eveveereeeereeseoreeeeeeeeeeeessiei oo ors e 19
1. Latar belakang Diri dan Keluarga al-Zamakhsyari ................... 19

2. Lingkungan Sosial-ekonomi dan Keagamaan al-Zamakhsyari ... 22

Xiv



3. Aktivitas Keilmuan al-Zamakhsyar ...........c.ccoooveerrenmrevevenron

4. Karya-karya al-ZamakhSyari ..........c..cooeweevumermememsensecisnsecenenne

B. TafSIt Al-KASYSYAL  oooverrrereeeressieessisisissssasssssssissssssiossasssssens

1. Latar Belakang Penulisan .............cccooiiivniiiiiniiicn
2. Sumber PenafSiran ......c.coooovieeieoiiieiiirisieeesnrssererseserseneses e sseeeas
3. Corak dan Metode PenafSiran .........ccccoceeeeiiiiirierriesrecinnessressrnsnns

4. Penilaian Ulama ...o.ooooviereeeeeeee e ea e re e anaaeens

BAB III. TINJAUAN UMUM TENTANG “AL-WAZN”

A. Pengertian “al-wazn” ...........cccccooenviiiiiiiiiininne, [
1. Pengertian “al-Wazn” Secara Etimologis ............cccoccccoeee..
2. Pengertian “al-Wazn” Secara Terminologis ...

B. Ayat-ayat Tentang “al-Wazn”Dalam Al-Qur'an ..........cccccooccnenene

BAB IV. PENAFSIRAN “AL-WAZN” MENURUT AL-ZAMAKHSYARI

1. Penafsiran “Al-Wazn” Menurut al-Zamakhsyari Dalam Tafsir

NN AL TEWA R B W WA W Y, N—

A. Inventarisasi Penafsiran al-Zamakhsyari ..........cc.co.ccocoovieininnn.

1. Al-wazn Menyangkut Timbangan dan Menimbang

SECATa KOMKIIT ..ottt e

2. Al-wazn Menyangkut Konsep Keadilan .......................

3. Al-wazn Menyangkut Penciptaan Sesuatu Menurut

Ketentuannya ..........cccocoooviiiioiimiorieeese e

XV

. 28

. 28

30

32

36

44

44

45

47

60

62

72



4. Al-wazn Menyangkut Timbangan dan Amal yang

Ditimbang di AKhirat .........cccoccovivmiiiciciinniiiiiiniiiienns. 16

B. Identifikasi Lafaz al-Wazn dan Maknanya ....................... 83

C. Klasifikasi, Perumusan dan Teoritisasi Identitas Lafaz

dan Makna al-Wazn .............c.....cooiiiiiiiiiiii 85
D. Karakter Makna s v cosssvmsmsssmmmai e aisss siesi s seimien 86
2. Pesan Moral dan Relevansi dari al-wazn yang Dikonsepsikan Oleh al-
Zamakhsyari Dalam Kehidupan Kekinian ..., 88
BAB V. PENUTUP
A. KeSimPulan | oo o - sssssssasiaiasssssangsssiissvessssdassdsnssissestostoniviness . 93
B. SaranfSanan . ........ci0eecre oo esorSOUREIRERRERRRL .o s vt e ek e 97
C.Kata BERutup ........ S B SR o coviiuisiosors Mot cosssssessassssionssntonsd 98
DAFTAR PUSTAKA
CURRICULUM VITAE

xvi



BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Salah satu di antara sendi-sendi Rukun Iman yang harus dipercayai oleh
setiap mukmin adalah percaya akan adanya hari Kiamat setelah mempercayai
Allah SWT. Hal ini dapat dijelaskan bahwa percaya kepada Allah SWT akan
menumbuhkan keyakinan pada sumber pertama, yang darinya tercipta seluruh
alam semesta beserta isinya. Sedang percaya kepada hari kiamat akan dapat
menguatkan keyakinan bahwa ada akhir dari seluruh misteri kehidupan di dunia
ni.

Dengan mengetahui pangkal maupun ujung, awal maupun akhir, asal serta
tujuan dari segala yang maujud ini, demikian pula mengetahui siapakah yang
menjadi sumber dan bagaimana kesudahannya kelak, maka seseorang dapat
mengarahkan tujuan yang hendak dicapai, membuat peta kemana dia harus
menuju, sekaligus sebagai persinggahan akhir dari perjalanannya.1

Penerimaan akan adanya tujuan (akhirat) dan suatu hari dimana manusia
akan ditimbang selursh amalnya mempengaruhi cara bertingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari.? Jika tidak ada pengadilan di akhirat, lalu apa manfaat
kejujuran ketika manusia menimbang dan menegakkan keadilan selama di dunia?

Tanpa pengadilan di akhirat, tentu tidak ada pahala dan hukuman. Bagaimana bisa

' A Choiran Marzuki, Qiamat Surga dan Neraka (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 1999), Cet. 11,
hlm. 3-4.

2 Unal Ali, Makna Hidup Sesudah Mati, ter). Sugeng Hariyanto (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2002), Cet. I, hlm. V-V1



ada tujuan jika manusia dilahirkan, hidup, lalu mati dan perbuatan-perbuatannya
tidak diadili? Jadi, keputusan yang paling masuk akal adalah memanfaatkan hidup
di dunia ini sebaik-baiknya dan berhati-hati, karena akan ada “pengadilan Allah”
di akhirat kelak.

Istilah “adil” yang dipinjam dari bahasa Arab itu mempunyai makna dasar
“sama” atau “seimbang”.’ Maka pikiran dasar keadilan ialah keseimbangan, yaitu
sikap tanpa berlebihan, baik yang di sebelah kiri dan di sebelah kanan.* Karena itu
kemampuan berbuat adil juga dikaitkan dengan kearifan atau wisdom, yang dalam
bahasa Arab disebut l)i]amh,5 suatu kualitas pribadi yang diperoleh disebabkan

adanya pengetahuan yang menyeluruh dan seimbang (tidak pincang atau parsial)

Adala al-'adalab al-mn’adalah adalah lafaz yang mempunyal makna al-musawal.
sedangkan al-‘Ad! dan al-‘ldl maknanya berdekatan, hanya saja kata al-'Ad/ sering digunakan untuk
sesuaty yang bisa dilihat seperti hukum, sedangkan al-Idl dan al-'Adil digunakan untuk sesuatu yang
membutuhkan perasaan seperti pada timbangan, hitungan dan takaran. Libat lebih lanjut al-Ragib al-
Aslahani, Mu jam Mulradat Alfaz al-Qur’an (Beirut: Dar al-Fikr, t.th), him. 336. Lihat juga Abu al-
Fadl Jamal al-Din Muhammad ibn Makram ibn Manzur, Lisan al-‘Arab (Beirut: Dar al-Fikr, 1994),
Cet. IIL, JId. XI, hlm. 430-436. kata al- ‘Adl artinya meluruskan atau tegak lurus. Lawannya adalah
aniaya. Al-‘Adl kadang juga dipakai untuk menunjukkan salah satu sifat Allah yaitu al-'Adil. Art
lainnya dari kata al-'Adl adalah keputusan yang benar seperti keputusan hakim dalam suatu perkara,
sama atau menyamakan seperti larangan Allah untuk tidak beristri lebih dari satu karena tidak bisa
berlaku sama; keseimbangan dalam menimbang dan menakar; menempatkan sesuatu pada tempatnya;
kejujuran dalam kesaksian, mempersamakan sesuatu dengan yang lain; syirik; kokoh pendirian. A/-
‘4d! harus dilakukan pada hukuman, pada perkataan, pada fidyah, dan pada saat berserikal,

* L ambang keadilan adalah gambar seorang dewi yang sedang menimbang dengan menutup
matanya, yang menggambarkan ketidakberpihakan kepada salah satu di antara yang dipertimbangkan
Lihat M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi Al-Qur’an Tafsir Sosial Berdasarkan Konsep-konsep Kunci
(Jakarta: Paramadina, 1996), Cet. I, him. 378. Lihat juga Tim Penyusun, Kamus Besar Bahasa
Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), Cet. L, edisi. HI, him, 8 bahwa keadilan berasal dari kata adil
yang berarti sama berat; tidak berat sebelah; tidak memihak.

5 Menurut al-Ragib al-Asfahani, Mujam..., op. cit, him. 126. bahwa hikmah berasal dari
kata hakama yaitu menolak sesuatu untuk tujuan kebaikan dan fikmak adalah tercapainya kebenaran
dengan ilmu dan akal, adapun hikmah jika dari Allah adalah pengetahuan tentang segala sesuatu yang
ada dan kebenarannya itu benar. Jika berasal dari manusia, ia merupakan pengetahuan tentang segala
yang ada dan mengamalkan dalam berbagai kebajikan. Pengertian hikmah seperti inilah yang
dlberlkan kepada Lukman. Hikmah bila merupakan sifat dan Allah, maka bentuknya Hakim Jika
menyifati al-Qur'an maka maknanya adalah mengandung Bikmah. Menurut ibn Manzur, Lisan..., op.
cit., JId. X1, hlm. 140, hikmah adalah ungkapan untuk mengetahus yang terbaik dan sesuatu dengan
pengetahuan yang baik pula. Jadi dalam istilah hikmak terkandung makna ketelitian dan kecermatan
dalam ilmu dan amal. Orang yang memiliki hikmah dalam arti tersebut akan terhindar dan kerusakan
dan kezaliman, karena hikmabh adalah ilmu yang sempurna dan bermanfaat.



dalam setiap keadaan.® Dari sinilah kemudian keadilan kadang dita 'rifkan kontras
dengan kezalinlan.7

Kata adil sudah diserap menjadi bahasa Indonesia, akan tetapi lafaz al-
niizan sebagai musytaq dari lafaz al-wazn belum begitu dikenal. Selama ini lafaz
al-wazn biasa dipakai dengan makna timbangan sebuah kata.® Di samping itu,
juga sering terlihat bahwa ayat-ayat “al-wazn” diterjemahkan9 hanya dengan
menimbang atau timbangan seperti pada Al-Qur 'anul Karim-Bacaan Mulia,

terjemahan Prof Dr. HH.B J assin.

6 William C. Chittick, The Sufi Path of Knowledge; Hermeneutika Al-Qur ‘an Ibnu al-‘Araby,
terj. Achmad Nidjam [dkk] (Yogyakarta: Qalam, 2001), Cet. I, him. 108. hikmah adalah berbuat secara
tepat dalam setiap keadaan, ia dipahami sebagai suatu aktivitas yang tidak mungkin jika tidak disertai
dengan pengetahuan yang benar.

7 Apabila kita, sebagai individu manusia, melihat seseorang tidak mempunyai sikap jelek
terhadap orang lain, tidak melanggar hak-hak mereka, tidak membedakan sebagian orang dari sebagian
yang lain; apabila ia bekena pada suatu daerah dan bertanggungjawab terhadap negara, 13
memperlakukan masyarakat dengan sama dan tidak pilih kasih; apabila terjad: perbedaan pendapat,
yang dibelanya adalah orang yang teraniaya dan yang ditantangnya adalah orang yang menganiaya,
maka kita memandang orang seperti ini sebagal orang yang memiliki kesempurnaan. Sikap hidup
seperti ity dapat kita pandang baik, sehingga kita menyebutnya “adil”. Sebaliknya, orang yang
melanggar hak orang lain, melakukan pembedaan tanpa alasan yang mengaharuskan adanya
pembedaan; sewaktu ia menjadi aparat pemerintahan pusat atau daerah, ia selalu membela orang
zalim: menindas orang lemah, dan tidak memiliki kekuatan; atau, paling tidak, bersikap netral terhadap
pertentangan dan perdebatan yang terjadi antara orang zalim dan orang yang leraniaya, maka orang
seperti itu dapat dipandang sebagai orang zalim. Sikap hidup orang seperti itu kita pandang buruk dan
ia kita sebut “zalim”. Lihat lebih lanjut Murtadha Muthahhari, Keadilan Hahi, ter). Agus Efendi
(Bandung: Mizan, 1997), Cet. 11, him. 43-47.

¥ Seperti terlihat pada Kamus Arab-Indonesia karangan Mahmud Yunus, di sana pemakaian
kata al-wazn dengan sebutan wazan hanya dengan maksud mencari timbangan suatu kata. Misalnya
kata daraba, maka wazannya adalah fa'ala, kata Ja tadrib maka wazannya adalah fa tar’il dan
seterusnya.

Bagi mayoritas umat Islam Indonesia, bahkan juga secara internasional, pemahaman
terhadap kandungan al-Quran sudah melalui perantara terjemahan. Namun begitu suatu catatan yang
han§ selalu kita ingat ialah bahwa penerjemahan selalu memiliki segi positif dan negatif. Segi
positifnya sudah jelas, dengan adanya karya-karya terjemahan maka pesan al-Quran yang aslinya
berbahgsa Arab bisa dipahami oleh mereka yang buta bahasa Arab, meskipun hanya dengan modal
kema!nran bahasa sesungguhnya tidak menjamin seseorang bisa menggali kandungan al-Quran. Segi
negatifnya, terjemahan hanya memberikan satu makna dari sekian makna yang ada. Lihat lebih lanjut
?(omaruddm Hidayat, Menafsirkan Kehendak Tuhan (Jakarta: Teraju, 2004), Cet. 11, him.182, lihat
juga .I.—larun Nasution, /slam Rasional (Bandung: Mizan, 1996), Cet. IV, him. 23. Lihat juga Nurcholish
Madjid, Islam Doktrin dan Peradaban (Jakarta: Paramadina, 2000), Cet. IV, hlm. 368.



Keadilan diungkapkan oleh al-Qur'an antara lain dengan lafaz-lafaz al-
‘adl,"® al-gist,"" al-wast,'? al-mizan,'® dan menafikan kezaliman,'* walaupun
pengertian keadilan tidak selalu menjadi antonim zalim. ‘Ad/, yang mempunyai
makna asal “sama”, memberi kesan adanya dua pihak atau lebih; karena jika
hanya satu pihak, tidak akan terjadi “persamaan”. Lafaz Qist arti asalnya adalah
“bagian” (yang wajar dan patut). Ini tidak harus mengantarkan adanya
“persamaan”. Bukankah “bagian™ dapat saja diperoleh oleh satu pihak? Karena
itu, Lafaz gist lebih umum daripada kata ‘adl, dan karena itu pula ketika al-Qur'an
menuntut seseorang untuk berlaku adil terhadap dirinya sendiri, lafaz gist itulah
yang digunakan. Sedangkan mizan berasal dari akar lafaz wazn berarti timbangan.
Oleh karena itu, mizan, adalah “alat untuk menimbang”. Namun dapat pula
berarti “keadilan” untuk makna “hasil penggunaan alat itu”."” Selanjutnya, al-
wast artinya “penengah” atau “orang yang berdiri di tengah” yang darinya
terambil kata pelaku “wasi’ (dipinjam dalam bahasa Indonesia menjadi
“wasit™)."¢

Seperti yang telah diungkapkan di atas, bahwa makna keadilan itu sendiri

ternyata tidak hanya didapat dari lafaz ‘adl, al-qist, al-wast, dan menafikan

'® Lihat misalnya QS. al-Maidah (5): 8.

" Lihat misalnya QS. al-Nisa’ (4): 135.
'2 Lihat misalnya QS. al-Bagarah (2): 143
¥ Lihat misalnya QS. al-Hadid (57): 25.
" Lihat misalnya QS. al-Baqarah (2): 124.

> M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur an (Bandung: Mizan, 1999), Cet. IX, hlm. 111-112.

16 Nurcholish Madjid, Islam Doktrin..., op. cit., him. 512-513.



kezaliman, akan tetapi juga bisa diperoleh ketika meneliti ayat-ayat tentang “al-
wazn”, di sinilah fokus kajian penulis. Oleh karena lafaz “al-wazn” tersebut
bersumber dari al-Qur'an, maka makna yang tepat tentunya harus dicari dan
dikembalikan kepada al-Qur'an itu sendiri. Dalam al-Qur’an lafaz al-wazn beserta
musytagnya terulang sebanyak 23 kali dan terdapat dalam 14 surat yang
berjumlah 21 ayat."”

Ada beberapa versi tentang penafsiran “al-wazn” in, Ibn Manzur penulis
kamus dalam Bahasa Arab, menyebutkan bahwa makna asal “al-wazn” adalah
menimbang berat dan ringannya sesuatu. Makna lainnya seperti: meneliti dan
mematuhi/ menyetujui, kemudian ada juga dengan makna alat untuk menimbang,
timbangan di akhirat, keadilan. Makna lainnya adalah aturan atau ketetapan Allah
yang tidak dapat dilanggar, ditambah atau dikurangi. Kemudian juga ada yang
mengartikannya dengan ukuran yang sudah baku, pas dan tetap.'® Sementara itu,
dalam Mu jam Mufradat Alfaz al-Qur'an disebutkan bahwa al-wazn beserta
musytagnya mengandung arti: mengetahui ukuran sesuatu, isyarat untuk
memelihara keadilan terhadap segala sesuatu yang dianggap layak dan patut oleh
manusia baik dalam bentuk perkataan maupun perbuatan dan keadilan Tuhan

terhadap manusia dalam menghisab amal perbuatannya di akhirat.'”

17_ Lihat lebih lanjut Muhammad Hasan al-Himsi, Mu/i'{d;l al—Qur';u_, 7 alsir wa Bayan
(Beirut: Dar al-Fikr, tth), hlm. 231. Lihat juga Muhammad Fu’ad ‘Abd al-Baqi, al-Mujam al-
Mufahras li Alfazal-Qur’an al-Karim (Beirut: Dar al-Fikr, 1992), Cet. ITI, hlm. 918.

18 Abu al-Fadl Jamal al-Din Muhammad ibo Makram ibn ManZzur, Lisap..., op. cit., Jid. XIII,
hlm. 446-448.

19 Al-Ragib al-Asfahani, Mu’jam..., op.cit., hlm. 559.



Yang menarik berkenaan dengan terma “al-wazn” ini adalah bagaimana
dalam al-Qur'an hal itu dikaitkan dengan kegiatan menimbang sesuatu. Menurut
Islam, mengurangi takaran dan timbangan adalah dosa besar. Allah SWT mencela
dan memperingatkan orang-orang yang melakukan kejahatan ini dengan firman-
Nya: Kecelakaan besarlah bagi orang-orang yang curang. (yaitu) orang-orang
yang apabila menerima takaran dari orang lain mereka minta untuk dipenuhi.
dan apabila mereka menakar atau menimbang untuk orang lain, mereka
mengurangi, Tidakkah orang-orang itu yakin, bahwa sesungguhnya mereka akan
dibangkitkan, pada suatu hari yang besar? (QS. al-Mutaffifin (83):1-5). Orang
yang mengurangi timbangan, disamping menindas orang lain dan memakan
haknya, juga akan kehilangan kepercayaan orang dan hubungan dagangnya, dan
akhirnya modalnya sendiri juga akan lenyap.20

Al-mizan juga dikaitkan dengan hukum ketetapan Allah bagi kosmos atau
alam raya ciptaan-Nya. Allah berfirman: “dan langit pun ditinggikan oleh-Nya,
dan ditetapkan-Nya (hukum) keseimbangan (al-mizan). Maka hendaknya kamu
(umat manusia) janganlah melanggar (hukum) keseimbangan itu, serta
tegakkanlah timbangan dengan jujur, dan janganlah merugikan (hukum)
keseimbangan” (QS. al-Rahman (55):7-9). Ditegaskan bahwa langit, yakni
seluruh alam raya, terwujud dengan adanya hukum keseimbangan. Kita tidak
boleh melanggar hukum itu. Maka dalam bentuk yang paling nyata pun, yaitu

melakukan timbangan (al-wazn), kita pun harus melakukannya dengan penuh

2 ‘Allamah Sayyid Muhammad Husain Thabathaba’i, /nilah Islam Upaya Memahami
Seluruh Konsep Islam Secara Mudah, terj. Ahsin Muhammad (Bandung: Pustaka Hidayah, 1996), Cet.
II, him. 198-199.



kejujuran. Bertindak tidak jujur dalam timbangan itu melanggar hukum
keseimbangan kosmos.”'

Di akhirat nanti pun akan ditegakkan “timbangan”, dimana setelah
dibangkitkan amal perbuatan manusia akan ditimbang dari bermacam dimensi,
tolak ukur dan dari berbagai aspek, sehingga hasilnya betul-betul adil, benar dan
tidak ada pihak yang merasa djrugikan.22 Bagi seseorang dengan timbangan
(perbuatan baik) yang berat adalah kehidupan yang bahagia; bagl seseorang
dengan timbangan yang ringan adalah neraka.?’ Namun bagaimana teknis dan apa
model timbangannya, hal itu tidaklah dapat dibayangkan, sebab yang demikian
adalah qudrah Allah yang berkaitan dengan masalah eskatologi. Akan tetapi yang
jelas dan yang harus dipercayai adalah, bahwa ketika itu keadilan Allah SWT
sangat nyata lagi sangat sempurna dan tidak seorangpun walau yang terhukum
mengingkari keadilan itu.?*

Dari berbagai pendapat yang terdahulu, ternyata “al-wazn” mengandung
makna yang bermacam-macam. Al-wazn beserta musytagnya yang diartikan
hanya dengan “timbangan” sepertinya terlalu sempit dan dangkal. Di sini perlu
rasanya penulis meneliti kembali tentang penafsiran “al-wazn” ini melalui

penafsiran yang ditawarkan oleh mufassir.

2 Nurcholish Madjid, Pintu-pintu Menuju Tuhan (Jakarta: Paramadina, 2004), Cet. VII. hlm
40-41.

2 M. Quraish Shihab, Perjalanan Menuju Keabadian, Kematian, Surga dan Ayat-ayat Tahlil
(Jakarta: Lentera Hati, 2001), Cet. I, hlm. 126

2 QS. al-Qari’ah (101): 6-9.

24 Muhammad ‘Abduh, Tafsir Juz ‘Amma, terj. Muhammad Bagir (Bandung: Mizan, 2001), ~
Cet. V1, hlm. 299-300.



Dalam kaitan ini, penulis merasa tertarik untuk mengadakan studi atas kitab
tafsir® al-Kasysyaf karya al-Zamakhsyari. Hal ini didasari oleh adanya asumsi
bahwa tafsir al—Kasysyé—f ini adalah kitab tafsir yang mempunyai metode tahlili

yang bercorak bahasa.’’ Dalam menafsirkan al-Qur'an al-Zamakhsyari

® T.fir berarti penjelasan, uraian, interpretasi atau komentar. Kata ini ditemukan_hanya
sekali dalam al-Quran yaitu pada surat al-Furqan ayat 33. Lihat Muhammad Fu’ad *Abd al-Baqi, al-
Mui jam..., op. cit., him. 519. Menurut al-Zarqasyi, al-Burhan fi *Ulum al-Qur'an (Mesir: Dar Thya’ al-
Kutub al-' Arabiyah, 1975), Jid. I, hlm, 13. bahwa tafsir adalah ilmu yang digunakan untuk memahami
kitab Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad yang berupa penjelasan makna, pengeluaran
hukum-hukum serta hikmah-hikmah yang terkandung di dalamnya. Lihat juga Lihat M. Quraish
Shihab, Membumikan al-Our ‘an (Bandung: Mizan, 1992), Cet II. him. 71-74, dijelaskan bahwa pada
tingkat awal, penafsiran al-Qur'an berdasarkan ijtihad masih terbatas pada kaidah-kaidah bahasa dan
arti dari kosakata. Tetapi sejalan dengan lajunya perkembangan masyamkat, porsi akal atau yjtihad
dalam menafsirkan al-Qur'an semakin bertambah sehingga muncul kitab-kitab tafsir dengan berbagai
corak. Keragaman corak tafsir itu sendiri sesuai dengan kebesaran al-Qur'an yang penuh dengan
berbagai dimensi, yang tidak mungkin difahami hanya dengan interpretasi tunggal tetapi
memungkinkan atau membuka peluang penafsiran dari berbagai sudut. Di antara corak penafsiran yang
dikenal selama ini adalah (a) corak sastra bahasa, (b) corak filsafat dan teologi, (c) corak penafsiran
ilmiah, (d) corak figh atau hukum, (e) corak tasawuf, (f) corak sastra budaya kemasyarakatan. Di
samping pembagian itu, dikenal juga pembagian corak tafsir menjadi dua kelompok besar, yaitu rafsir
bi al-ma 'sur (riwayat) dan tafsir bi al-ra'y (penalaran).

3 Metode ini ialah salah satu cara menafsirkan ayat-ayat al-Qur'an dengan memaparkan
segala aspek yang terkandung di dalam ayat-ayat yang ditafsirkan serta menerangkan makna-makna
yang tercakup di dalamnya sesuai dengan keahlian dan Iiecen(_i_cmngan__mufass:r yang menafsirkan
ayat-ayat tersebut. Lihat *Abd al-Hayy al-Farmawi, al-Bidayah fi al-Tafsiral-Maudu'i (Kairo: Dar al-
Kutub al-* Arabiyah, 1976), him. 18. Dalam metode ini, biasanya mufassir menguraikan makna yang
dikandung oleh al-Qur'an, ayat demi ayat dan surat demi surat sesuai dengan urutannya di dalam
mushaf. Uraian tersebut menyangkut berbagai aspek yang dikandung ayat yang ditafsirkan seperti
pengertian kosakata, konotasi kalimatnya, latar belakang turun ayat, kaitannya dengan ayat yang lain,
baik sebelum maupun sesudahnya (munasabah), dan tidak ketinggalan pendapat-pendapat yang telah
diberikan berkenaan dengan tafsiran ayat-ayat tersebut, baik yang disampaikan oleh Nabi, sahabat,
para tabi’in maupun ahli tafsir lainnya. Lihat febih lanjut Nashruddin Baidan, Merodologi Penafsiran

al-Qur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2000), Cet. II, him. 31-55.

27 Al-Zahabi, misalnya, menyatakan bahwa penafSiran al-Zamakhsyari lebih banyak
berorientasi pada aspek balagah untuk menyingkap keindahan dan rahasia yang terkandung dalam al-
Quran, sehingga tafsir al-Kasysyal™ sangat terkenal di negara-negara Islam di belahan Timur karena
perhatian masyarakat pada kesusastraan di sana sangat besar. Lihat Muhammad Husain al-Zahabi, a/-
Talsir wa al-Mufassirun (Tk. 1. th.), JId. I, him. 442. Hal senada juga dinyatakan oleh Subhi al-Shalih,
bahwa tafsir a/-Kasysyal mempunyai keistimewaan dalam mengetengahkan aspek balagah dan
membuktikan beberapa bentuk 7 ’jaz dengan cara adu argumentasi. Lebih lanjut Iihat Subhi al-Shalih,
Membahas limu-ilmu al-Qur'an, ter. Tim Pustaka Firdaus (Jakarta: Pustaka Firdaus, 1996), him. 442,



menggunakan alat bantu filsafat dan ilmu bahasa,”® yang didukung oleh hadis atau
ayat al-Qur'an. Hal lain yang menarik, Ia juga menyingkap aspek munasababh.
Karena penafsirannya berorientasi kepada rasio, maka tafsir ini termasuk kategori
tafsir bi al-Ra’y.*® Tafsir al-Kasysyaf merupakan kitab tafsir yang bercorak
teologi.*%Selain itu kitab tafsir tersebut merupakan salah satu di antara kitab-kitab
tafsir yang mampu menyingkap tabir makna al-Qur'an.”!

Berdasarkan kajian singkat Tafsir al-Kasysyaf, terdapat pembahasan
menarik tentang makna dari istilah al-wazn (al-mizan) seperti pada QS. al-Syura
42: 17, yaitu:

Ul 53 Wy ey Gty i s gl
Lo jf L)

Al-Zamakhsyari menjelaskan bagaimana bisa dicocokkan penyebutan
antara lafaz al-sa’ah, anzal al-kitab dan al-mizan berdekatan. Menurutnya,

karena al-sa’ah adalah hari perhitungan amal dan saat diletakkannya al-mizan

*® Mustafa al- Sawi menjelaskan bahwa al-Zamakhsyan adalah seorang yang ahli dalam tata
bahasa, sastra Arab dan tafsir. Lihat Mustafa al-Sawi al-Juwaini, Manhaj al- Zamakhsyari 1i Tafsir al-
Qur'an wa Bayan al-I’jazi (Mesir: Dar al-Ma’arif, 1968), hlm. 45. Lihat juga Komaruddin Hidayat,
Memahami Bahasa Agama (Jakarta: Paramadina, 1996), Cet. I, him. 140.

® Manna’ Khalil al-Qattan mengatakan kitab tafsir al-Kasysyaf'yang ditulis al-Zamakhsyari
adalah kitab tafsir yang paling terkenal di antara sekian banyak kitab tafsir yang ditulis oleh mufassir
bi al-ra'y yang mahir dalam bahasa Al- Alusi, Abii Su’ud, al-Nasafi dan para mufassir lainnya sering
mengambil pendapat dari tafsir ini, tetapi tanpa menyebutkan sumbemya. Lihat Manna’ Khalil al-
Qattan, Mabahis fi ‘Ulum al-Qur’an (Riyad: Mansyurat al-Asr al-Hadis, t.th.), Cet. III, him. 389.

0 Muhammad Husain al—Zahab—i, al-Tafir..., op. cit., hlm. 465. Lihat juga Ignaz Goldziher,
Mazhab Tafsir dari Aliran Klasik Hingga Modern, terj. M. Alaika Salamullah (Yogyakarta: eLSAQ
Press, 2003), Cet I, him. 150-152.

3! Saad Abdul Wahid, “Zamakhsyari dan Tafsir al-Kasysyaf” dalam M. Amin Abdullah dkk.,
Rekonstruksi Metodologi Ilmu-ilmu Keislaman (Y ogyakarta: Suka-Press, 2003), Cet. 1, him. 274.
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dengan adil. Seolah-olah dikatakan bahwa perintah Allah supaya adil,
seimbang, dan beramal sesuai syari’at sebelum didatangkan hari berhisab yang
pada saat itu semua amal akan ditimbang, akan diberatkan siapa yang berat

amal kebaikannya dan akan diringankan siapa yang ringan amal kebaikannya. > 2

B. Rumusan Masalah
Berpijak dari landasan pemikiran yang melatarbelakangi masalah dan
pembahasan ini, maka perlu dijelaskan bahwa yang menjadi masalah pokok
dalam pembahasan ini adalah: Menyangkut apa saja penafsiran al—Zamakhsyar_i
tentang “al-wazn” dalam Tafsir al-Kasysyaf! Dari rumusan yang pertama ini
dapat ditarik lagi rumusan yaitu: Apa pesan moral dan relevansi yang dapat
diberikan dari makna “al-wazn” yang dikonsepsikan oleh al-Zamakhsyari dalam

kehidupan kekinian?

C. Tujuan dan Kegunaan
Adapun yang menjadi tujuan dari pembahasan ini adalah: Pertama, Untuk
mengetahui konsep “al-wazn™ yang dikonsepsikan oleh al-Zamakhsyari dalam
tafsiran-tafsirannya. Kedua, untuk menjelaskan pesan moral dan relevansi dari
“al-wazn” yang dikonsepsikan oleh al-Zamakhsyari dalam kehidupan kekinian
Kegunaan dari penelitian ini adalah: Pertama, hasil penelitian 1ni

diharapkan memiliki arti akademis yaitu untuk menambah informasi, membuka

** Abu al-Qasim Jar Allah Mahmud ibn ‘Umar al-Za_makhsyaFi al-Khawarizmi, al-Kasysyal
“an Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil Fi Wujuh al-T a’wil (Teberan: Intisyarat Afiab, t.th.), Jid.
IV, him. 44.
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wacana ilmiah dan mengembangkan wawasan terhadap penafsiran al-Qur’an
khususnya tentang makna “al-wazn”. Kedua, diharapkan penelitian ini dapat
membantu usaha-usaha peningkatan penghayatan dan pengamalan ajaran nilai-

nilai al-Qur'an dalam kehidupan.

D. Kajian Pustaka

Kajian mengenai pembahasan al-wazn beserta musytagnya memang
bukanlah hal yang baru, tetapi buku-buku yang membahas tentang al-wazn
beserta musytagnya menurut al-Qur’an hanya dibahas secara parsial atau hanya
dibahas dari sudut pandang tertentu, bahkan belum ditemukan sebuah tulisan,
skripsi dan buku yang khusus membahas hal ini.

Suryadi misalnya, dalam tulisannya menjelaskan adanya penggunaan kata
al-mizan dan al-gist yang berorientasi pada sikap adil menunjukkan adanya
penekanan arti pentingnya bersikap adil, bersikap sama rata, seimbang,
proposional dan menempatkan sesuatu pada tempatnya, baik dalam konteks
mu’amalah, syari’ah maupun akidah.**Hal senada juga ditemukan dalam bukunya
Wawasan Al-Qur'an, M. Quraish Shihab, yang menyatakan bahwa keadilan
(mizan) adalah syarat bagi terciptanya kesempurnaan pribadi, —standar
kesejahteraan masyarakat, dan sekaligus jalan terdekat menuju kebahagiaan
ukhrawi.>*Menurut hemat penulis, ke dua penulis ini hanya melihat tujuan

diturunkannya mizanke dunia.

* Suryadi, ”Dimensi-dimensi Keadilan Dalam Al-Qur’an” dalam Jumal Studi Ilmu-ilmu Al-
Qur’an dan Hadis, edisi Vol. 3, No. 1, Juli 2002, hlm. 61-62.

3 M. Quraish Shihab, Wawasan..., op. cit., him. 112-113.
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Sementara itu, pembahasan al-wazn yang berkaitan dengan keadaan di
akhirat ditemukan dalam karya M. Dawam Raharjo yang menjelaskan bahwa
istilah timbangan (mszé_n) dan perhitungan (hisab) di sana terkandung pengertian
mengenai ukuran untuk menilai. Dalam konteks perbuatan, ukuran itu adalah
nilai-nilai, tentu saja nilai-nilai yang ditetapkan Tuhan. Kerena itu, kedilan Ilahi
tidak lepas dari moralitas yang telah ditetapkan oleh Tuhan.*

Tafsir al-Kasysyaf ‘an Haqa’iq al-Tanzil wa ‘Uyun al-Aqawil fi Wujuh al-
Ta'wil atau lebih dikenal dengan tafsir al-Kasysyaf merupakan sebuah karya yang
besar, maka wajar bila setelah penyusunan kitab ini banyak karya-karya lain
bermunculan. Di samping ada yang mengulas secara keseluruhan tafsir al-
Kasysyaf ada juga yang hanya memberi sedikit komentar bak berupa pujian
ataupun kritikan.

Biografi, sumber penafsiran serta metode beliau dalam menafsirkan al-
Qur'an telah dibahas oleh Mus;af_a al-Sawi al-Juwaini,”® Muhammad Husain al-
Zahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiru?”’ dan Manna® Khalil al-Qattan, Mabahis fi
‘Ulum al-Qur’an® Tulisan ini juga memuat teknik-teknik, arah beliau dalam
menafsirkan serta beberapa komentar dari para ulama. Dalam buku Membahas
Ilmu-ilmu al-Qur'an, karangan Subhi al-Shalih,*’ dijelaskan tentang keistimewaan

beliau dalam menafsirkan al-Qur'an. Kecenderungan penafsirannya kepada

3 M. Dawam Raharjo, Ensiklopedi..., op. cit., him. 379-380.

* Mustafa al-Sawi al-Juwaini, Manbhaj..., op. cit., hlm. 23-149.

7 Muhammad Husain al-Zahabi, al-Tafsir..., op. cit., him. 429-432.

% Manna’ Khalil al-Qattan, Mababis..., op. cit., hlm. 369-370 dan 388-389

% Subhi al-Shalih, Membahas..., op. cit., him. 442.
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Mu’tazilah disertai contoh bisa dilihat pada Ignaz Goldziher, Mazhab Tafsir dari
Aliran Klasik Hingga Modern.*°Selain itu juga ditemukan tulisan yang ditulis
oleh Saad Abdul Wahid"! dan Fauzan Naif'’ yang membahas tentang al-
Zamakhsyari dan berbagai aspek tafsirnya.

Sementara itu karya-karya yang membahas tentang pemikiran al-
Zamakhsyari adalah seperti yang ditulis oleh Muhadi Zainuddin yang berjudul
Pemikiran Teologi al-Zamakhsyari Dalam Tafsir al-Kasysyaf. Pembahasan dalam
tesis tersebut lebih menekankan pada aspek pemikiran teologi al-Zamakhsyari
secara spesifik, seperti karakteristik pemikiran teologinya yang berhubungan
dengan akal, wahyu, Tuhan dan manusia. Selain itu juga dijelaskan tentang
sumber penafsiran dan pemikiran al-Zamakhsyari dalam soal teologi, yaitu
bersumber dari: al-Qur'an, hadis, agwal sahabah dan asar tabi’in. Karya Nasikun
yang berjudul Al-Zamakhsyari dan Tafsir al-Kasysyaf: Kajian dari Segi Macam
Tafsir dan Sistem Teologi. Dalam tesis tersebut penulis lebih menitik beratkan
pada pembahasan mengenai pengklasifikasian tafsir al-Kasysyaf, baik dari segi
sumber penafsirannya maupun dari segi kecondongannya kepada salah satu

sistem teologi.*

* 1gnaz Goldziher, Mazhab .., op. cit., hlm. 150-209.
1 Saad Abdul Wahid, “Zamakhsyari..., op. cit., hlm. 259-278.

2 Fauzan Naif, “al-Kasysyaf Karya al-Zamakhsyari” dalam Muhammad Yusuf dkk., Studi
Kitab Tafsir (Yogyakarta: Teras, 2004), Cet. I, him. 43-61.

* Muhadi Zainuddin, “Pemikiran Teologi Al-Zamakhsyari Dalam Tafsir Al-Kasysyaf”, Tesis,
Pasca Sarjana IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1995; Nasikun, “Al-Zamakhsyari dan Tafsir Al-
Kasysyaf: Kajian dari Segi Macam Tafsir dan Sitem Teologi”, Tesis, Pasca Sarjana IAIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 1987.
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Karya-karya yang melakukan perbandingan seperti: Penafsiran al-T. abari
dan al-Zamakhsyari Terhadap Kata Amanah dalam al- Qur'an. Dalam Skripsi
tersebut penulis melihat bahwa antara al-Tabari dan al-Zamakhsyari berbeda
dalam menafsirkan ayat-ayat tentang amanah. Al-Tabari menafsirkan bahwa
amanah meliputi amanat-amanat di dalam agama dan amanat-amanat dalam
kehidupan manusia, sedangkan al-Zamakhsyari menafsirkan amanat dengan
ketaatan. Akan tetapi di lain tempat mereka sama-sama melihat bahwa amanat
adalah suatu kewajiban yang dibebankan kepada manusia dan kewajiban itu harus
dilaksanakan. Skripsi tentang Kisah Nabi Musa Dalam  al- Qur'an (Studi
Perbandingan Tafsir al-Kasysyaf dan Ruh al-Ma’am).** Di sini juga dijelaskan
tentang persamaan dan perbedaan kedua tafsir tersebut ketika mengungkap kisah
Nabi Musa. Al-Zamakhsyari sebagai penulis tafsir al-Kasysyal” cenderung
menonjolkan aspek sejarahnya dari pada tujuan kisah itu sendiri. Sedangkan al-
Alusi yang menulis tafsir Ruh Ma ‘ani melihat bahwa pada kisah Musa itu
terkandung dimensi historis dan dimensi spiritual. Baik al-Zamakhsyari maupun
al-Alusi memiliki persamaan ketika keduanya memberikan perhatian pada aspek
seni (us/ub dan tarkib kalimat) yang terdapat dalam teks al-Qur'an yang berbicara
tentang kisah Nabi Musa. Kedua skripsi tersebut diatas hanya mencoba mencari
persamaan dan perbedaan dari topik yang dibahas.

Karya yang melihat pemikiran al-Zamakhsyari dalam tafsimya dengan

metode Maudi’i seperti: Penafsiran al-Zamakhsyari Atas Ayat-ayat Al-Qur'an

* Nur Hasanah, “Penafsiran Al-'I_'abaI_i dan Al-Zamakhsyari Terhadap Kata Amanah Dalam
Al-Qur'an”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2003; Andri Nandri
Supriadi,‘Kisah Nabi Musa Dalam al-Qur'an, Studi Perbandingan Tafsir Al-Kasysyaf dan Ruh al-
Ma’ani”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2002.
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. . 45 -
Tentang Jihad (Studi Analisis Terhadayp Kitab Tafsir al-Kasysyaj).”Pada skripsi

ini penulis memfokuskan pembahasammy# pada ayat-ayat al-Qur'an tentang jihad

yang dikonsepsikan oleh al-Zamakhsyarsi seperti keutamaan jihad dijalan Allah,

sasaran jihad kaum muslimin dan balasan bagi yang tidak mau berjihad.

Dari beberapa pustaka yang tej'“blll di atas, terlihat bahwa pembahasan

tentang makna “al-wazn” secara memdalam belum dibahas, terlebih lagi dalam

bentuk skripsi. Di sini penulis mengungkap makna “al-wazn” dalam tafsir al

Kasysyaf karya al-Zamakhsyari. Dalas posisi inilah penelitian ini dilaksanakan.

E. Metode Penelitian

Jenis penelitian yang akan digunzikan adalah penelitian kepustakaan ({ibrary

research) “¢ yaitu dengan membaca dzw snenelaah kitab tafsir al-Kasysyaf sebagai

data primer serta buku-buku dan sjeaIsnya yang berkaitan dengan pokok

masalah, baik tulisan yang berkaitan 49740 tafsir akKasysyaf ataupun dengan

topik “al-wazn” sebagai sumber sekuru%es Selain itu penulis juga menggunakan

kamus sebagai data penunjang.

Setelah data terkumpul kemudsz diolah dengan menggunakan metode

deskriptif analitis.” Maksudnya dengz memberi gambaran yang komprehensif

% Agus Handoko, Penafsiran Al-Zamakhss<#* Atas Ayat-ayat Al-Qur'an Tentang Jihad, Studi

Analisis Terhadap Kitab Tafsir al-Kasysyaf”’, Sk~ Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2002

tas penelitian kepustakaan dan penelitian

1 " s . P a
Penelitian ditinjau dari jenisnya terfizas > T
lapangan. Lihat Suharsimi Arikunto, Prosedur Pemezitt#1- Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka

Cipta, 1991), him. 11

9 Anton Bakker dan Ahmad Haris Zuis® Metodologi Penelitian Filsafat (Yogyakarta;
Kanisius, 1994), him. 63-64.
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mengenai penafsiran ayat-ayat “al-wazn” dalam tafsir al- Kasysyaf, memilah-
milah satu pengertian dengan pengertian lain sehingga didapatkan kejelasan
masalah. Dari pengertian-pengertian yang berlainan kemudian digabungkan
dengan mengetengahkan korelasinya schingga menjadi satu penyajian dengan
pengertian baru yang logis.

Penarikan kesimpulan yang digunakan dalam penulisan kripsi ini yaitu
menggunakan metode induktif maupun deduktif.*® Penggunaan metode induktif
yaitu cara penarikan kesimpulan dari data-data yang bersifat khusus menuju pada
suatu kesimpulan akhir yang bersifat umum. Hal ini dilakukan dalam rangka
merumuskan kesimpulan atas penafsiran al-Zamakhsyari terhadap ayat-ayat
al-Qur'an yang berkaitan dengan topik kajian ini, sehingga diperoleh gambaran
yang jelas tentang detail-detail pemikiran beliau. Sementara penggunaan metode
deduktif yaitu suatu penarikan kesimpulan yang dilakukan atas dasar data-data
yang bersifat umum untuk suatu kesimpulan yang bersifat khusus. Hal ini
dilakukan untuk menganalisis atau menilai pokok-pokok pemikiran al-
Zamakhsyari tentang “al-wazn” untuk kemudian disesuaikan dengan konteks

kekinian.

F. Sistematika Pembahasan
Untuk mendapatkan gambaran yang jelas dan terpadu terhadap penelitian

ini, maka di sini diberikan gambaran tentang sistematika pembahasannya yaitu

* Winarno Surakhmad, Metodologi Penelitian I (Y ogyakarta: Tiara Wacana, 1988), hlm. 20-
21.
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Mengawali penelitian ini dimulai dengan BAB I, yakni pendahuluan. Bab
ini memaparkan tentang: latar belakang masalah yang berisikan inspirasi dalam
penelitian ini. Setelah itu, rumusan masalah yang merupakan kesangsian peneliti.
Tujuan dan kegunaan yang masing-masing berfungsi sebagai arah yang akan
dituju oleh peneliti dan manfaat pasca penelitian. Kajian pustaka untuk
menunjukkan hasil penelitian terdahulu sekaligus sebagai penjelas posisi dan
kontribusi peneliti selanjutnya. Hal lain yang cukup penting adalah metodologi
penelitian. Dengan metodologi, maka arah dan tujuan serta pemecahan masalah
dapat sesuai dengan target yang diharapkan. Terakhir pada bab ini akan dijelaskan
sistematika pembahasan sebagai alur yang harus dilalui peneliti. Bab I ini
merupakan pengantar terhadap inti pembahasan.

Kemudian pada BAB II membahas tentang al-Zamakhsyari dan tafsirnya.
Biografi al-Zamakhsyari meliputi: latar belakang diri dan keluarga, lingkungan
sosial-keagamaan, aktivitas keilmuan semasa hidup dan karya-karya al-
Zamakhsyari. Di sini juga dijelaskan tafsir al-Kasysyaf meliputi: latar belakang
penulisan, sumber penafsiran, corak dan metode penafsiran, sekaligus penilaian
dari ulama terhadap kitab itu sendiri. Pembahasan ini penting karena dari sini kita
bisa membaca corak pemikiran beliau dalam tafsirnya sehingga bisa diketahui
arah dan alur beliau dalam menafsirkan dan kedudukan beliau sebagai seorang
penafsir.

BAB III akan membahas tentang tinjauan umum tentang “al-wazn"”. Disim
akan dibahas tentang pengertian “al-wazn” secara etimologis dan secara
terminologis. Selanjutnya pembahasan tentang ayat-ayat “al-wazn” yang terdapat

dalam al-Qur’an.
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BAB IV berisikan tentang penafSiran “al-wazn” dalam kitab tafsir at
Kasysyaf. Bab ini terdiri dari dua sub bab yaitu meliputi: makna “al-wazn”
menurut al-Zamakhsyari dalam kitab tafsir atKasysyaf Sub bab ini adalah inti
dari penelitian yaitu penafsiran al-Zamakhsyari tentang  “al-wazn”.
Pembahasannya meliputi penafsiran “al-wazn” menurut al-Zamakhsyari dalam
tafsir al-Kasysyaf yang meliputi: inventarisasi penafsiran al-Zamakhsyari,
identifikasi lafaz al-wazn dan maknanya, klasifikasi, perumusan dan teoritisasi
dan karakter makna. Sub bab kedua adalah menjelaskan pesan moral dan
relevansi dari “al-wazn” yang dikonsepsikan oleh al-Zamakhsyari dalam
kehidupan kekinian.

BAB V yang merupakan bab terakhir atau penutup meliputi: kesimpulan
dari seluruh uraian yang telah dikemukakan dan merupakan jawaban atas

permasalahan yang ada serta saran-saran yang dapat disumbangkan sebagai

rekomendasi untuk kajian lebih lanjut dan terakhir kata penutup dari penulis.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan atas persoalan-persoalan yang tercantum dalam rumusan masalah
dan seluruh pembahasan pada skripsi ini, maka dapat diambil beberapa
kesimpulan, sebagai berikut:

1. Kecenderungan metodologis tafsir al-Kasysyaf adalah metode tahlilf yang
bercorak ra'y. Meskipun demikian, dalam penafsirannya tidak terlepas juga
dengan riwayat-riwayat yang dikutip. Selain itu, sebagai seorang yang ahli
dalam bahasa Arab, al-Zamakhsyari selalu membuktikan kepiawaiannya
tersebut dalam menafsirkan ayat-ayat yang ditafsirkan. Kesemua pandangan
di atas terlihat ketika beliau menafsirkan ayat-ayat tentang "al-wazn". "Al-
wazn" ditafsitkan oleh al-Zamakhsyari menjadi beberapa pengertian yang
disesuaikan dengan konteks ayat di mana lafaz tersebut berada. Setelah
diteliti, semua lafaz "al-wazn" yang terdapat dalam al-Qur'an yang ditafsirkan
oleh al-Zamakhsyari menyangkut makna:

a. Timbangan dan menimbang secara konkrit
Pada umumnya ayat-ayat ini melarang manusia untuk melakukan
tatfif yaitu mengurangi atau berlaku curang ketika menakar dan
menimbang sesuatu, karena berlaku curang tersebut adalah perbuatan yang
hina, seperti yang disinyalir oleh Rasulullah terhadap Abu Juhainah yang
memiliki dua buah takaran, yang satu besar dan yang satunya kecil.

Apabila dia membeli barang dagangan dari orang lain dia menggunakan
93
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takaran yang besar, sedangkan bila dia menjualnya kepada para pembeli,
dia menggunakan takaran yang kecil. Bukan hanya mengurangi timbangan
yang dilarang, di lain tempat juga dijelaskan bahwa memberatkan
timbangan pun dilarang. Untuk itu kemudian melalui rasul-Nya, Allah
perintahkan kepada manusia agar menyempurnakan takaran dan
menimbang dengan adil (bi al-gisf) dan lurus (mustagim), tanpa ada
penambahan dan pengurangan, sebagaimana yang diperintahkan Allah
kepada kelompok A’jam dan umat kaum Madyan, agar mereka tidak
binasa seperti kaum Syu'aib. Sebab, itulah yang akan membawa manusia

kepada kebaikan di dunia dan di akhirat.

. Konsep keadilan

Diturunkannya al-mizan (keadilan dan persamaan) agar
dilaksanakan di tengah-tengah kehidupan manusia tanpa ada
keberpihakan, karena keadilan adalah perangai yang terpuji yang dekat
dengan kebenaran dan jauh dari kebatilan. Melihat begitu besarnya
manfaat keadilan bagi kehidupan, seperti mendatangkan kebaikan dan
membantu dalan pekerjaan, maka Allah memerintahkan Jibril untuk
memberikan al-mizan kepada nabi Nuh as. untuk dilaksanakan oleh

umatnya.

. Penciptaan sesuatu menurut ketentuannya yang pasti
Pertama, ditimbang dengan timbangan hikmah dan ditentukan

dengan ketentuan yang benar-benar tidak ada tambahan atau pengurangan.
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Kedua, adanya takaran dan timbangan sebagai nikmat dan manfaat, seperti

emas, perak, tembaga, besi, dan sebagainya.

. Timbangan amal dan amal yang ditimbang di akhirat

Ayat-ayat di atas memberi petunjuk dan isyarat tentang pengadilan
Allah di akhirat, di mana manusia mempertanggung-jawabkan dan melihat
semua amal perbuatannya selama di dunia. Mereka mengakuinya dengan
lisan mereka dan memberi kesaksian tangan, kaki dan kulit mereka.
Kemudian memberi kesaksian para nabi dan malaikat sebagaimana yang
tertulis dalam kitab mereka.

Pada saat itu akan ditegakkan timbangan yang mempunyai lidah
dan dua daun, ditimbang dengannya amal manusia. Bagi siapa yang berat
timbangan amal kebaikannya, karena mengikuti perintah-Nya (terlihat
seperti permata putih), maka surga tempatnya dan mereka kekal di
dalamnya. Sedangkan bagi siapa yang ringan timbangan amal
kebaikannya dan banyak kejelekkannya, karena mengikuti yang batil
selama hidup di dunia (terlihat seperti permata yang hitam pekat), maka
balasannya neraka Hawiyah (neraka Jahannam yang paling dalam) yang
memiliki 70 musim dan dimasukkan manusia secara terbalik ke dalamnya.
Diantara manusia pada saat itu ada yang bertubuh besar seperti gunung
dan tidaklah ditimbang sedikitpun dari amal mereka, karena

ditegakkannya timbangan hanya untuk Mauhidin
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Timbangan pada saat itu benar-benar adil, yang ditandai dengan
timbangan kebaikan yang diberatkan dan timbangan kejelekkan yang

diringankan, tanpa curang sedikitpun walau sebiji zarrah.

2. Dari kesemua makna tersebut dapat ditarik lagi sebuah kesimpulan bahwa ayat-
ayat yang berbicara tentang a/-wazn ini mempunyai pesan moral dan relevansi
untuk konteks kekinian, yaitu:

a. Berusaha adil dan akurat dalam melakukan penimbangan.
Adanya alat timbangan yang menggunakan ukuran berat seperti ons, kg,
kwintal dan ton, ataupun yang sudah menggunakan sistem digital, belumlah
tentu hasilnya adil, karena itu penggunaan lafaz "al-wazn" dalam al-Qur'an
bukan untuk menunjukkan bentuk atau jenis alat yang digunakan ketika
menimbang, tetapi memperhatikan hakikat proses dan tujuan dari
penimbangan itu sendiri.

b. Berusaha menggah potensi positif dari masing-masing benda/ makhluk
secara benar, efektif, efisien dan maksimal.
Relevansi dari permasalahan ini adalah berusaha melihat bukti kekuasaan
Allah tentang penciptaan sesuatu menurut ukuran dan ketentuan yang sudah
pasti, dan kesemuanya itu dapat dirasakan manfaat dan nikmatnya bagi
manusia

c. Berusaha menggali nilai-nilai keadilan dalam al-Qur'an untuk kemudian
diamalkan, agar memperoleh banyak manfaat, keuntungan, dan keridoan-

Nya.



Keadilan memang harus ditegakkan di mana saja, kapan saja dan terhadap
siapa saja, dan dalam semua aspek kehidupan, baik dalam bentuk perkataan,
bersikap, dan berbuat. Apa yang marak terjadi di Indonesia saat ini, seperti
makin maraknya korupsi, kolusi, nepotisme, manupulasi, monopoli,
penggusuran, proteksi, dan lain sebagainya merupakan contoh pelanggaran
keadilan.

d. Berusaha memperbanyak amal saleh dan menghindari amal talik
(keburukan).
Relevansi dari masalah ini adalah bagaimana éeseorang meyakini bahwa
penimbangan pada saat itu benar-benar adil dan melihat gagasan tentang
"timbangan" tersebut lebih merupakan strategi al-Qur’an untuk memberikan
gambaran riil dan mudah tentang konsepsi bahwa segala sesuatu yang telah

dikerjakan di dunia ini tidak dapat disembunyikan dari pengawasan Tuhan.

B. Saran-saran
Setelah melalui proses pembahasan dan pengkajian yang mendalam tentang
ayat-ayat al-wazn dalam tafsir al-Kasysyaf, maka dalam upaya mengembangkan
kajian dan penelitian di bidang tafsir berikutnya, ada beberapa syarat yang perlu
penulis sampaikan, yaitu:

1. Perlu diadakan pengkajian kembali persoalan-persoalan lain, di samping
al-wazn sehingga akan nampak kontribusi al-Zamakhsyari dalam
meletakkan dasar-dasar penafsiran al-Qur'an bagi pengembangan
pemahaman al-Qur'an yang pada gilirannya banyak memberikan

inspirasi bagi khazanah penafsiran generasi berikutnya.
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2. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui apa sebenarnya makna al/-
wazn sendiri dari ayat-ayat yang ditafsirkan al-Zamakhsyari dalam
tafsimya al-Kasysyaf Karena itu diharapkan adanya penelitian yang
lebih lanjut dari sudut pandang mufassir yang berbeda sehingga akan
nampak perbedaan dan persamaannya.

3. Dalam wacana penelitian tafsir, seyogyanya dapat diarahkan kepada
penelitian sejauh mana konsistensi sang mufassir dalam penafsirannya,
dengan demikian karya tafsir bukanlah sesuatu yang final, namun perlu

dikaji kembali penafsirannya secara lebih gbjektif.

C. Kata Penutup
Sebagai karya ilmiah, hasil penelitian ini penulis rasakan tidak sampai pada
derajat final dan masih banyak memuat kekurangan dan ketidak sempurnaan.
Oleh karena itu, penulis dengan lapang dada menerima saran dan kritik
konstruktif dari pembaca semuanya. Semoga karya yang sederhana ini dapat
memberikan konstribusi positif dalam tradisi keilmuan dan menambah kekayaan

khazanah keilmuan Islam yang telah ada.
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